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ABSTRAK

HUBUNGAN KEPATUHAN MINUM OBAT DENGAN KADAR GULA
DARAH HbA1c PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS
SUKOSARI KOTA MADIUN

Lupi Sugiyanti
Program Studi S1 Keperawatan, Universitas Muhammadiyah Ponorogo,
Ponorogo, Jawa Timur, Indonesia
lupisugiyanti8@gmail.com

Resistensi insulin adalah tanda penyakit diabetes melitus (DM) tipe 2,
yang membutuhkan pengawasan yang baik, yang mencakup penggunaan obat
secara teratur. Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk menyelidiki hubungan
antara kepatuhan obat danckadar-gula darah ‘HbAle, pasien diabetes tipe 2 di
Puskesmas Sukosari Kota Madiun. Sebuah desain korelasi dengan pendekatan
cross-sectional digunakan,\dan 45 ‘responden yang dipilih melalui metode total
sampling. Kadar/HbAlc diukur.dengan HbALc Analyzer, sedangkan kepatuhan
minum obat diukur dengan kuesioner MMAS-8. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas responden perempuan berusia 54-58 «tahun, berpendidikan
SMA, bekerja, dan menderita diabetes selama 6—10 tahun. Dengan nilai korelasi --
.919™ dan tingkat signifikansi 0,000, analisis bivariat menggunakan uji peringkat
Spearman menunjukkan hubungan signifikan antara kepatuhan minum obat dan
kadar HbAlc. Sebagian besar ‘pasien memiliki kepatuhan yang rendah (60,0%)
dan HbAlc yang tingg (62,2%).Usia, jenis kelamin, status pekerjaan, dan durasi
penyakit adalah beberapasfaktor.yang memengaruhi kepatuhan. Pasien yang lebih
tua, perempuan, tidak bekerja, dan menderita diabetes selama lebih dari sepuluh
tahun cenderung memiliki tingkat kepatuhan ‘yang lebih rendah. Ini meningkatkan
risiko kadar HbAlc dankomplikasi mikrovaskular. Untuk meningkatkan
kepatuhan dan mengoptimalkan kontrol glikemik pada pasien diabetes melitus
tipe 2, hasil intervensi seperti edukasi pasien, dukungan sosial, dan program
pengobatan yang disesuaikan diperlukan.

Kata kunci: Kepatuhan minum obat, HbAlc, diabetes melitus tipe 2
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN MEDICATION ADHERENCE AND
HbAlc BLOOD SUGAR LEVELS IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS
PATIENTS AT PUSKESMAS SUKOSARI, KOTA MADIUN

Lupi Sugiyanti
Bachelor of Nursing Program, Universitas Muhammadiyah Ponorogo,
Ponorogo, East Java, Indonesia
lupisugiyanti8@gmail.com

Insulin resistance is a hallmark of type 2 diabetes mellitus (DM), which
requires proper management, including regular medication use. This study aims to
investigate the relationship between medication adherence and blood sugar levels
(HbA1c) in type 2 diabetes patients at Puskesmas Sukosari, Kota Madiun. A
correlational design with ascross-sectional approach was used, involving 45
respondents selected through .a total: sampling- methed. HbAlc levels were
measured using an HBALc Analyzer, while medication adherence was assessed
using the MMAS<8 questionnaire.The results showed that the majority of
respondents were female, aged-54-58 years, had a high school.education, were
employed, and had suffered from diabetes for 6-10 years. With a correlation value
of -919™ and a significance devel of 0.000, bivariate analysis using Spearman’s
rank test indicated assignificant relationship between medication adherence and
HbA1c levels. Most patients had.low adherence (60,0 %) and poor HbAlc control
(62.2%).Age, gender-employment status, and disease duration were key factors
influencing adherence. Older patients, females, unemployed individuals, and those
who had diabetes for more than ten years tended to have lower adherence levels,
increasing the risk ‘'of high HbAlc levels and microvascular complications. To
improve adherence and ‘optimize.glycemic control in'type 2 diabetes patients,
interventions such as patient education, social support, and personalized treatment
programs are necessary.

Keywords: Medication adherence, HBALC, Type 2 diabetes mellitus.
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